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Fitriah,hida,2022 “Pelaksanaan Muskub untuk meningkatkan pemahaman santri pada kitab Tausyih di Pondok Pesantren Nurul Qodim Kalikajar Paiton Probolinggo”, pembimbing 1 Dr.Mamluatun Ni’mah,M.Pd.  pembimbing II ibu  Salamah Eka Susanti,M.Si.
Kata kunci: Muskub, Pemahaman,Santri
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena bahwa seiring 
berkembangnya zaman, sekolah mengembangkan bermacam-macam metode pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman santrinya dalam menyerap semua pelajaran. Di pondok pesantren metode pembelajarannya masih menggunakan metode tradisional, termasuk Muskub. Penggunaan metode pembelajaran Muskubdisistem sedemikian rupa agar terjadi interaksi antara Ustadzah dengan santri. Sehingga Muskub ini dapat meningkatkan pemahaman dengan efektif.
            Tujuan peneliti (1) untuk mengetahui proses pelaksanaan Muskub untuk meningkatkan pemahaman santri pada kitab Tausyih di Pondok Pesantren Nurul Qodim Kalikajar Paiton Probolinggo ?; (2) untuk mengetahui output dari pelaksanaan Muskub dalam meningkatkan pemahaman santri pada kitab Tausyih?; (3) untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kegiatan muskub dalam meningkatkan pemahaman santri pada kitab Tausyih ? 
          .Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi dalam mengumpulkan data. Wawancara digunakan untuk menggali data tentang efektivitas Muskub di pondok pesantren Nurul Qodim Kalikajar Paiton Probolinggo . Metode observasi dimaksudkan untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan serta untuk mencari data kegiatan melalui pengamatan. Sedangkan metode dokumentasi digunakan untuk menggali data tentang proses berlangsungnya pembelajaran, wawancara, data-data yang berkaitan tentang penerapan metode Muskub dan dokumen pondok pesantren. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan. Pengecekan data dengan credibility, transferability, dependability, dan confirmability.
               Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas metode Muskub dalam meningkatkan pemahaman yaitu : (1) Pelaksanaan Muskub di Pondok Pesantren Nurul Qodim Kalikajar Paiton Probolinggo adalah kegiatan awal yang dimulai dengan berdoa. Lalu salah satu siswa berperan seperti guru yang menjelaskan materi, mengadakan sesi tanya jawab dan pembacaan kesimpulan, lalu ditutup dengan doa. (2) Muskub berdampak pada pola pikir dan sikap santri, yaitu: Santri lebih memahami materi secara mendalam, dapat membaca kitab kuning, timbul rasa erat dalam kekeluargaan, menjadi percaya diri, dan toleransi. (3) Hambatan selama pelaksanaan Muskub adalah kurangnya pengajar dan buku referensi, kurang lancar murod’i, jenuh, tidur, dan perbedaan kapasitas kecerdasaan.
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Keywords : Muscub, Understanding,Student
This research is motivated by a phenomenon that along With the development ofthe times, schools develop various methods Learning to improve the understanding of students in absorbing all Lesson.  In Islamic boarding schools the learning method is still using Traditional methods, including Muskub.  The use of the Muscub learning method Systemized in such a way that there is interaction between Ustadzah and students. Although the method is less varied, it is still in demand by the public Among students and even universities because this Muskub can Improve understanding effectively. The focus of the research in writing this thesis is (1) How is the process of implementing the Muscub to improve students’ understanding of the book of Tausyih at the Pondok Pesantren Nurul Qodim Kalikajar Paiton Probolinggo?;  (2) What are the outputs of the Muscub implementation in improving students’ understanding of the Tausyih book?;  (3) What are the supporting and inhibiting factors of muskub activities in increasing students’ understanding of the book of Tausyih?  The purpose of this research is to find out the implementation of the Muscub in increasing the understanding of students, the impact, and the obstacles to the implementation of the Muscub. This study used qualitative research methods.  Technique Data collection used is observation, in-depth interviews, and Documentation in collecting data.
         Interviews are used to explore Data on the effectiveness of the Muscub in the Nurul Qodim Islamic boarding school, Kalikajar, Paiton, Probolinggo.  The observation method is intended to determine the suitability between planning and implementation and to find activity data through observation.  While the documentation method is used to explore data about the ongoing learning process, interviews, data relating to the application of the Muscub method and Islamic boarding school documents.  The data analysis technique uses data reduction, data presentation, and inference.  Checking the data with credibility, transferability, dependability, and confirmability. The results showed that the effectiveness of the Muscub method in increasing understanding, namely: (1) The implementation of the Muscub in Nurul Qodim Islamic Boarding School Kalikajar Paiton Probolinggo is an initial activity that begins with prayer.  Then one of the students acts like a teacher who explains the material, holds a question and answer session and reads conclusions, then closes with a prayer.  (2) Muscub has an impact on the mindset and attitude of students, namely: Santri understand the material more deeply, can read the yellow book, develop a sense of closeness in kinship, become confident, and have tolerance.  (3) Obstacles during the implementation of the Muscub are the lack of teachers and reference books, poor murod’i, boredom, sleep, and differences in intelligence capacity.
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lxxiii

BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang   
Pendidikan di era globalisasi sangatlah penting bagi proses peningkatan kemampuan dan daya saing suatu bangsa di mata dunia. Keterbelakangan kemajuan pendidikan sangat menjadi momok dalam proses pembangunan santri yang cerdas dan memaha,mi, ilm,u agama,  Dengan tingginya kualitas pendidikan suatu pesantren  akan berjalan dengan baik dan efektiv. Pendidikan melalui meto,de musyawaroh kubro, dikatakan berkualitas jika mencakup ranah kognitif, afektif, psikomotorik, dan spiritual.  
Setiap manusia yang dilahirkan memiliki potensi dasar yang diberikan Tuhan atau dapat disebut dengan fitrah. Salah satu fitrah yang ada meliputi bakat dan kecerdasan, dimana ini merupakan suatu kemampuan bawaan yang potensial mengacu kepada perkembangan kemampuan akademis ilmiah dan keahlian dalam berbagai bidang kehidupan. Bakat ini berpangkal pada kemampuan cognitive (daya cipta), konasi (kehendak), dan emosi (rasa). Selain memiliki bakat, manusia juga memiliki insting (naluri) atau ghazirah yaitu kemampuan berbuat atau bertingkah laku dengan tanpa melalui proses pembelajaran dahulu. Berbagai potensi yang dibawa sejak lahir ini dapat ditumbuh kembangkan dan dibina lebih lanjut dan sehingga menjadi mahir serta terampil melalui pendidikan dan pengajaran.[footnoteRef:2]   [2:  Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran , (Jakarta: Kencana, 2011), hal.79.  ] 

Pendidikan adalah kegiatan seseorang dalam membimbing dan memimpin anak menuju pertumbuhan dan perkembangan secara optimal agar dapat berdiri sendiri dan bertanggung jawab.[footnoteRef:3] Pendidikan menurut menurut Ki Hajar Dewantara dalam buku Hasbullah yaitu tuntunan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang haqiqi.[footnoteRef:4] Jadi, Pendidikan merupakan pondasi yang berperan strategis dalam pembinaan keluarga, masyarakat, dan bangsa.   [3:  Novan Ardi dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 23.  ]  [4:  Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hal.123.  ] 

Dalam Islam pendidikan sangat di utamakan. Hal ini dapat diketahui  dari firman Alloh dalam Q.S Al Mujadalah 58:11 sebagai berikut:  يأَََٰٓيُّهَا ٱ ذلَِّي نَ ءَامَنُوٓاْ إذَِا قيِلَ لَكُمۡ تَفَ ذسحُواْ فِِ ٱلمَۡجَلَٰسِِ   فَٱفۡسَحُوا ْ يَُفۡسَحِ ٱ ذللُّ  لَكُمۡۖۡ وَإِذَا قيِلَ ٱنشُُُوا ْ فَ ٱنشُُُو اْ يرَۡفَعِ ٱ ذ للُّ ٱ ذلَِّي نَ ءَامَنُواْ مِنكُمۡ  وَٱ ذلَِّي نَ أوتوُاْ ٱلۡعِلۡمَ  
Artinya:“…niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang  ١١ تَٰ  وَٱ ذ للُّ بمَِا تَعۡمَلُونَ خَ بيِرٖٞۚ -orang دَرَجَ
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.[footnoteRef:5]   [5:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah special for woman , (Jakarta:Sy9ma exagrafika, 2009), hal. 543.  ] 

 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa orang yang beriman dan yang diberi dan membagikan ilmunya maka Allah akan meninggikan derajad orang tersebut. Hal ini adalah bukti bahwa pendidikan sangat penting dalam Islam.   
Kualitas Pendidikan di Indonesia masih kalah jika dibandingkan dengan negara tetangga, seperti Vietnam. Dalam beberapa PISA test, anakanak Indonesia mendapat nilai yang lebih rendah. Padahal Indonesia lebih dulu menjalankan komitmen 20 persen APBN untuk pendidikan. Tanggung jawab untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas juga berada di lembaga pendidikan Islam yang sekaligus merupakan bagian integral dari sistem pendidikan nasional. Perumusan tujuan dan perencanaan pendidikan diarahkan pada tujuan pendidikan nasional yang merupakan tujuan akhir yang nantinya akan dicapai oleh semua lembaga pendidikan di Indonesia. Sesuai dengan  UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB II pasal 3. Isi dari undang-undang tersebut ialah:  
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehiduban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 Salah satu peningkatan kualitas kognitif tidak hanya menjadi tujuan dari lembaga pendidikan formal, di dalam pendidikan nonformal kita juga dapat menemukan banyak pendidikan yang menekankan pada pemahaman secara tidak langsung semisal pendidikan pondok pesantren. Pesantren bisa dipandang sebagai lembaga ritual, lembaga pembinaan mental, lembaga dakwah, dan yang paling popular adalah sebagai institusi pendidikan Islam yang mengalami romantika kehidupan dalam menghadapi tantangan internal maupun eksternal.[footnoteRef:6] Pondok pesantren merupakan tempat pelaksanaan pendidikan yang di bilang cukup lengkap, dari mulai pendidikan formal, pendidikan nonformal, belajar mandiri dan secara tidak langsung juga untuk membentuk kepribadian yang berakhlaq dan berpengetahuan baik.   [6:  Achmad Patoni, Modernisasi Pendidikan di Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 341.  ] 

Dalam rangka memajukan kehidupan yang kompleks, manusia sebagai khalifah diperintahkan untuk belajar di sepangjang hidupnya. Pembentukan kualitas yang seutuhnya yaitu pencapaian tingkat kualitas manusia yang optimal, baik lahiriyah maupun bathiniyah. Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S at-Taubah 9:122 sebagai berikut:  
۞وَمَا كََنَ ٱلمُۡؤۡمِنُونَ  لَِِنفِرُواْ كََ ذفٓ ةٗۚ فَلَوۡلََ نَفَرَ مِن لكُِ فرِۡق ةَ لمِنۡهُمۡ طَائٓفَِةٞ للَِِتَفَ ذقهُواْ 
فِِ ٱ للِينِ  وَلُِِنذِرُواْ قَوۡمَهُمۡ إذَِا رجََعُوٓاْ إ لَِِۡهِمۡ لَعَ ذلهُمۡ يََۡذَرُونَ ١٢٢  
Artinya: Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali agar mereka dapat menjaga dirinya.[footnoteRef:7]   [7:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan,…, hal 206.  ] 

  
Pada zaman dahulu, tidak semua orang mukmin terjun ke medan perang, dalam ayat diatas sebagian orang mukmin diperintahkan untuk memperdalam ilmu pengetahuan, salah satunya adalah melalui pendidikan Islam.  
Pondok pesantren, jika disandingkan dengan lembaga pendidikan yang pernah muncul di Indonesia, merupakan sistem pendidikan tertua yang dianggap oleh para  pakar pendidikan  sebagai produk budaya Indonesia yang  indigenous. Pendidikan ini semula merupakan pendidikan agama Islam yang bertujuan untuk da’wah atau penyebaran agama Islam, Pendidikan ini dimulai sejak munculnya masyarakat Islam di Nusantara pada abad ke-13.  Beberapa abad kemudian, penyelenggara pendidikan pondok pesantren semakin teratur, dengan munculnya tempat-tempat pengajian (nggon ngaji), walaupun masih berbentuk sederhana  seperti mushola, masjid maupun rumah kyai ataupun ustadz.  Bentuk ini kemudian berkembang dengan adanya tempat untuk menginap (pondok) bagi para pelajar (santri). 
Pondok pesantren memiliki dua aliran yaitu pondok pesantren salaf dan pondok pesantren modern.Dalam Sistem pendidikan pondok pesantren salafi lebih menekan kan pada pendidikan non formalnya sedangkan sistem pendidikan pondok pesantren modern menekankan pada setiap aspek pendidikan seperti menambahkan pendidikan formal dan kejurusan. Kategori pesantren tradisional dan modern ternyata mengakibatkan perubahan metode. Jika kita melacak perubahan metode pendidikan di pesantren akan menemukan metode yang bersifat tradisional dan modern.  Departemen RI melaporkan bahwa metode penyajian  atau penyampaian di pesantren ada yang bersifat tradisional (mengikuti kebiasaan-kebisaan yang lama dipergunakan) seperti  bandongan, wetonan,  dan  sorogan.  Ada pula metode yang bersifat non tradisional (metode yang baru di introdusir ke dalam institusi tersebut berdasarkan pendekatan ilmiah). Pada mulanya, semua pesantren menggunakan metode-metode yang bersifat tradisional ini. Bahkan beberapa pesantren tradisional meskipun hidup pada kurun sekarang, juga masih menggunakan metode-metode tradisional. Metode-metode tersebut terdiri atas: metode wetonan, metode sorogan dan bandongan.[footnoteRef:8]   [8:  Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi. (Jakarta: Erlangga, 2002 ), hal. 142.  ] 

Definisi dari metode bandongan  yaitu merupakan suatu metode yang bersifat pasif dalam pembelajaran, dimana peran seorang guru atau ustadz masih besar, dan kesempatan para siswa untuk berkreasi mengembangkan pola pikirnya belum mulai nampak, masih bergantung pada seorang guru. Sorogan, merupakan suatu metode pembelajaran kitab kuning yang mulai berkembang, peran seorang guru mulai berkurang, sebab para siswa mulai aktif mencoba dalam proses belajar untuk menjawab, membaca isi maupun struktur tata bahasa arab, sedangkan guru hanya berperan untuk menyimak dan membenarkan ketika siswa mengalami kesalahaan dalam sorogan tersebut. Sedangkan muskob (musyawaroh kubro)  merupakan kajian mendalam kepada suatu ilmu dengan  cara berdiskusi, adu debat berefrensikan kitab kuning, dan buku lain terutama  memperdalam kitab tauseh  
Realitas sosial mulai menampakkan wujudnya yakni dalam proses pembelajaran, seorang santri banyak yang kurang paham dengan apa yang telah di ajarkan oleh gurunya. Beberapa guru terkadang tidak menjelaskan materi dengan detail dan bahkan terlewat beberapa poin sehingga tidak dijelaskan. Selain itu, karena waktu di masa sekarang yang padat menyebabkan siswa tertidur saat pembelajaran sehingga tertinggal materi. Jarang sekali dijumpai kelompok studi yang membincangkan materi yang telah dipelajari, menelaah, membahas, dan lain-lain. Namun, seiring berkembangnya zaman, sekolah mengembangkan bermacam-macam metode pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswanya dalam menyerap semua pelajaran. Namun, dipondok pesantren metode pembelajarannya masih menggunakan metode tradisional. Walaupun metode tersebut kurang bervariatif namun masih diminati oleh kalangan pelajar bahkan perguruan  
tinggi.    
Penggunaan metode pembelajaran muskob atau musyawaroh kubro, sedemikian rupa agar terjadi interaksi antara ustad dengan santri. Maka hal tersebut dapat menambah wawasan, pengalaman, pengetahuan, dan ilmu-ilmu baru. Keberhasilan dari sebuah proses pembelajaran tergantung dari metode yang digunakan oleh seorang guru.[footnoteRef:9] Oleh sebab itu, seorang guru hendaklah pintar-pintar memilih metode yang tepat sehingga sesuai dengan kondisi peserta didik dan disesuaikan pula dengan materi pelajaran yang disampaikan.   [9:  Zakiyah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980) hal. 47.  ] 

Peneliti akan meneliti salah satu metode tradisional pondok pesantren yang ada pada  pondok pesantren salafiyah banat nurul qodim yaitu Muskob adapun Muskob ialah (musyawarah kubro) sebuah metode pada jaman ulama salaf yang di gunakan untuk mencari solusi atas segala permasalahan baik masalah kurang memahami kitab Tauseh ataupun masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari . Peserta Muskob sendiri gabungan dari kelas 3 Tsanawiyah sampai 3 pdf ulya , Muskob di lakukan setiap malam hari atau siang hari dengan menggunakan kitab Tauseh itu sendiri pada tiap bulannya membahas permasalahan yang ada (beberapa pertanyaan dari santri) . Lembaga pendidikan di pondok pesantren nurul qodim ini memiliki sistem kurikulum yang khas, misalnya dengan kajian kitab kuning. Isi dari kitab kuning tersebut bermacam-macam, ada fiqih (Tauseh mu’in ,dll, tafsir, aqidah, sejarah, hadits, dan lain-lain yang mendapatkan prestasi sangat memuaskan seperti menjuarai lomba baca kitab kuning. sebelum masuk pada pembelajaran, pondok ini menerapkan sistem baca kitab yang dipelajari sebelumnya terlebih dahulu.[footnoteRef:10] Dalam penelitian ini, peneliti tertarik mengambil tema “Pelaksanaan muskub (musyawaroh kubro) dalam meningkatkan pemahaman kitab Tausyih di  pondok  pesantren Nurul Qodim Kalikajar  [10:  Dokumentasi pada 24 Oktober 2018.  ] 

Paiton Probolinggo,”.   
  
B. Fokus Penelitian 
1. Pelaksanaan muskub  dalam meningkatkan pemahaman santri pada kitab Tausyih di Pondok Pesantren nurul qodim 
2. Dampak pelaksanaan muskub terhadap pemahaman santri pada kitab Tausyih. 
3. Hambatan pelaksanaan muskub dalam meningkatkan pemahaman santri pada kitab tausyih. 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan konteks penelitian diatas maka rumusan masalahnya adalah:  
1. Bagaimana proses pelaksanaan Muskub  dalam meningkatkan pemahaman santri pada kitab Tausyih di Pondok Pesantren Nurul Qodim ? 
2. Bagaimana output dari pelaksanaan Muskub dalam meningkatkan pemahaman santri pada kitab Tausyih ? 
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat kegiatan muskub dalam meningkatkan pemahaman santri pada kitab Tausyih di pondok pesantren 
Nurul Qodim? 
 
D. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan fokus penelitian di atas, penelitian ini bertujuan untuk:  
1. Untuk mendiskripsikan proses pelaksanaan Muskub dalam meningkatkan pemahaman santri pada kitab Tausyih di Pondok pesantren nurul qodim 
2. Untuk mendiskripsikan output pelaksanaan Muskub dalam meningkatkan pemahaman santri pada kitab Tausyih di Pondok pesantren nurul qodim   
3. Untuk mendiskripsikan faktor pendukung dan penghambat kegiatan Muskub dalam meningkatkan pemahaman santri pada kitab Tausyih di 
Pondok pesantren nurul qodim   
  
E. Manfaat  Penelitian  
Suatu penelitian dapat dikatakan berhasil apabila dapat memberikan manfaat yang berarti pada dunia pendidikan yang diteliti maupun masyarakatnya.   
1. Secara Teoritis  
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan peningkatan kualitas pemahaman di pondok pesantren menggunakan metode muskub 
(musyawaroh kubro).  
 
 
2. Secara Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada berbagai pihak 
yaitu:  
a. Lembaga Pondok Pesantren  
Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan kontribusi dan pertimbangan bagi pondok pesantren dalam meningkatkan kualitas belajar menggunakan metode muskub (musyawaroh kubro) dimasa mendatang.  
b. Peneliti  
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi, terutama penggunaan muskub (musyawaroh kubro) dalam meningkatkan pemahaman santri mempelajari ilmu agama di pondok pesantren.   
c. Peneliti yang akan datang  
Diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk menggali dan mengkaji lebih dalam tentang penelitian ini serta dapat mengembangkan dalam fokus lain untuk memperkaya temuan lain.   
d. Pembaca   
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman belajar menggunakan muskub (musyawaroh kubro).  Dan dapt dipergunakan untuk referensi dalam melaksanakan metode muskob.  
 
 
 
e. Perpustakaan  
Dapat dijadikan penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan komprehensif khususnya yang berkaitan dengan peningkatan pemahaman belajar menggunakan muskub (musyawaroh kubro).  
  
F. Penelitian Terdahulu 
Studi tentang pelaksanaan muskub (musyawaroh kubro) dalam meningkatkan pemahaman santri, peneliti menggunakan beberapa kajian dari hasil penelitian terdahulu, baik berupa jurnal, skripsi, maupun thesis. Kajian penelitian terdahulu ini penulis gunakan sebagai bahan pertimbangan, baik berupa kekurangan maupun kelebihan, persamaan maupun berbedaan yang sudah ada sebelumnya. Beberapa penelitian terdahulu yang peneliti temukan adalah sebagai berikut: 
1. Khasanah,lailatul skripsi pada tahun  mahasiswa universitas islam negeri sunan ampel Surabaya tarbiyah dan keguruan dengan judul ‘peningkatan pemahaman materi mengenal kegiatan musyawaroh mata pelajaran pkn melalui strategi membaca gambar pada siswa kelas II mi nurul huda ngampel sari candi siduarjo 
2. Imam Asrori, dengan NIM 3211113090, skripsi pada tahun 2015.              
Mahasiswa IAIN Tulungagung jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dengan judul “Penerapan Metode Diskusi untuk Meningkatkna Pemahaman Pelajaran Fiqih pada Santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Ngunut Tulungagung Tahun Ajaran 2014/2015”[footnoteRef:11]. Skripsi ini meneliti tentang penerapan metode diskusi, cara pelaksanaan metode diskusi, dan kekurangan dan kelebihan menerapkan metode diskusi. Penerapan Metode Diskusi di Pondok Pesantren  [11:  Imam Asrori, “Penerapan Metode Diskusi untuk Meningkatkna Pemahaman Pelajaran 
Fiqih pada Santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Ngunut Tulungagung Tahun 
Ajaran 2014/2015”, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015), hal.i  ] 

Hidayatul Mubtadi’ien yaitu berupa diskusi yang dilakukan didalam kelas, diskusi berupa halaqoh-halaqoh kecil (kelompok), diskusi yang diadakan bersifat bulanan/diskusi sughro dan tahunan/diskusi kubro (bahtsul masail). Masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan yakni kurang memahami tentang ushul fiqih, kurang memahami tentang qiyas, bermacam-macam latar belakang pendidikan, minat diskusi kurang. Namun adanya masalah tersebut terdapat solusi yaitu diadakannya sorokan tentang nahwu dan shorof dan waktunya dilakukan pada jam setelah pelajaran diniyah. Pihak guru juga memotivasi santri. 
3. Zaenddin, dengan NIM 175615057, thesis pada tahun 2017. Mahasiswa Pascasarjana IAIN Tulungagung program studi Pendidikan Agama Islam dengan judul “Implementasi Metode Diskusi dan Bandongan dalam 
Meningkatkan Kemampuan Santri Membaca Kitab Kuning (Studi Multi Situs di Pondok Pesantren Panggung Tulungagung dan Hidayatul Mubtadi’ien Ngunut Tulungagung”.[footnoteRef:12] Dari hasil penelitian ini menunjukkan implementasi metode diskusi pertama-tama ustadz datang lalu mengucapkan salam, setelah itu memulai diskusi. Awalnya ustadz menunjuk santri untuk membaca kitabnya kemudian dilanjutkan Tanya jawab. Ustadz berperan sebagai pengatur, pendorong, dan pengarah pembicaraan yang sedang dikaji santri, diskusi berlangsung kurang lebih satu jam. Diskusi small grup dilakukan oleh 4-6 orang tanpa ustadz yang dilakukan di mushola pondok, membahas tentang ilmu fiqih. Diskusi bahtsul masail yaitu diskusi yang sering dilakukan terkait dengan permasalahan umat melai terkait dengan urusan agama maupun politik. Dalam diskusi bahtsul masail akan di bahas dan dicarikan dasar hukumnya secara seksama. Posisi santri sebagai pemateri dan ustadz, para kiai sebagai moderator atau penasehat. Untuk meningkatkan kemampuan santri dalam membaca kitab kuning salah satunya dengan cara hafalan nadzom Alfiyah Ibnu Malik, Imriti, membaca kitab sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Memahami lebih dalam melalui diskusi dan bandongan, belajar dengan teman sepondok, dll.   [12:  Zaenuddin,  “ Implementasi Metode Diskusi dan Bandongan dalam Meningkatkan 
Kemampuan Santri Membaca Kitab Kuning (Studi Multi Situs di Pondok Pesantren Panggung Tulungagung dan Hidayatul Mubtadi’ien Ngunut Tulungagung”, (Tulungagung: Tesis Tidak 
Diterbitkan, 2017), hal.i  ] 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori  
1. Muskub (Musywaroh Kubro) 
a. Pengertian Muskub (Musywaroh Kubro) 
Dalam dunia pendidikan, terdapat berbagai macam metode mengajar. Penggunaannya pun harus disesuaikan dengan berbagai hal seperti situasi, kondisi, fasilitas, dan lain sebagainya dalam kegiatan belajar mengajar. Semua guru tentunya ingin meningkatkan mutu mengajar serta dapat menyampaikan bahan ajar kepada siswanya agar mudah dipahami, salah satunya dengan cara menguasai metode 
pembelajaran.   
Metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu, yang kaitannya dalam pembelajaran. Metode di definisikan sebagai cara untuk menyajikan bahan pembelajaran kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.[footnoteRef:13]   [13:  Muhammad Rohman dan Soffan Amri, Strategi dan Desain Pengembangan Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2013), hal. 28.  ] 

Metode adalah suatu alat dalam pelaksanaan pendidikan, yaitu digunakan dalam penyampaian materi.[footnoteRef:14] Menurut Wina Sanjaya, metode merupakan cara yang digunakan untuk menerapkan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata, agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.[footnoteRef:15] Jadi, metode merupakan suatu cara atau alat yang telah di rancang demi tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.   [14:  Siti Maesaroh, “Peranan Metode Pembelajaran Terhadap Minat Dan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam”, dalam Jurnal Pendidikan, Vol. 1 No. 1 Nopember 2013, hal 155.  ]  [15:  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), hal. 147.  ] 

Metode pembelajaran adalah upaya mengimplementasikan rencana yang sudah tersusun dalam kegiatan pembelajaran nyata, agar tujuan pembelajaran yang telah tersusun dapat tercapai secara optimal 
(efektif dan efisien).[footnoteRef:16]   [16:  Anissatul Mufarokah, Strategi dan Model-Model Pembelajaran, (Tulungagung : STAIN Tulungagung Press, 2013), hal. 33.  ] 

Metode apapun yang akan digunakan oleh guru dalam proses          pembelajaranharus memperhatikan beberapa hal berikut, yaitu: [footnoteRef:17]   [17:  Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), hal. 53  
   ] 

1) Metode yang digunakan dapat membangkitkan motif, minat, atau gairah belajar siswa.  
2) Metode yang yang digunakan dapat menjamin perkembangan 
kegiatan kepribadian siswa.  
3) Metode yang digunakan dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mewujudkan hasil karya.  
4) Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan siswa untuk belajar lebih lanjut, melakukan eksplorasi dan inovasi.  
5) Metode yang digunakan dapat mendidik siswa dalam teknik belajar sendiri dan cara memperoleh ilmu pengetahuan melalui usaha 
pribadi.  
6) Metode yang digunakan dapat meniadakan penyajian yang bersifat verbalitas dan menggantinya dengan pengalaman atau situasi yang nyata dan bertujuan.  
7) Metode yang digunakan dapat menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai serta sikap-sikap utama yang diharapkan dalam kebiasaan cara bekerja yang baik dalam kehidupan sehari-hari.  
Dari pernyataan diatas diambil kesimpulan bahwa metode yang akan digunakan iti baik jika metode itu dapat mengembangkan potensi siswa itu sendiri. 
Kata musyawarah berasal dari bahasa Arab, “syawara” (kata kerja) yang mempunyai arti bertukar pikiran. Kata bendanya adalah musyawarah, yang artinya ialah berunding atau bertukar pikiran yang dilakukan oleh sejumlah orang untuk membahas masalah-masalah tertentu yang dilaksanakan secara teratur dengan bertujuan mendapatkan kebenaran. Metode musyawarah adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran melalui perundingan untuk mencapai tujuan pelajaran.[footnoteRef:18] Kata kubro  berasal dari bahasa arab yaitu (besar). Diskusi adalah suatu proses yang melibatkan dua atau lebih individu yang berintregasi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan atau sasaran yang sudah tertentu melalui cara tukar menukar informasi, mempertahankan pendapat (self maintenance), atau pemecahan masalah (problem solving).[footnoteRef:19] Menurut Yurmani dalam buku yang dikutip oleh Binti Maunah:   [18:  Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Yogyakarta: TERAS, 2009), hal. 147.  ]  [19:  Binti Maunah, Metodologi Pengajaran..., hal.133.  ] 

Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada para siswa untuk mengadakan pembicaraan ilmiah  guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.[footnoteRef:20]   [20:  Ibid..., hal.134.  ] 

Dalam kelas musyawarah, sistem pengajarannya sangat berbeda dari sitem sorogan dan bandongan. Siswa harus mempelajari sendiri kitab-kitab yang ditunjuk dan dirujuk. Seringkali pimpinan pesantren beberapa hari sebelum kelas musyawarah dimulai menyiapkan sejumlah pertanyaan (masail diniyyah) bagi para peserta musyawarah yang akan bersidang. Diskusi dalam kelas musyawarah bernuansa bebas, mereka yang mengajukan pendapat diminta untuk menyebutkan sumber sebagai dasar argumentasinya.[footnoteRef:21]    [21:  Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: studi pandangan hidup kyai dan visinya mengenai masa depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2011), hal. 54.  ] 

Muskob (musyawaroh kubro ) atau lebih dikenal dengan metode diskusi kubro adalah kegiatan yang melibatkan lebih dari 2 orang dalam rangka melatih berpikir, menganalisa, dan menyampaikan pendapat dengan tujuan memecahkan suatu permasalahan ataupun menggali ilmu dan tercapainya mufakat yang dapat di pertanggung jawabkan bersama.  
Pondok pesantren sebagai lembaga yang menganut istilah tafaqquh fiddin sangat terlihat kesederhanaannya. Pondok pesantren adalah wadah untuk memperdalam ilmu agama, dengan menggunakan metode tradisional seperti syawir ini maka terlihatlah lembaga pendidikan pondok pesantren dengan lembaga pendidikan Islam yang lain. diskusi dengan guru sebagai moderatornya dan beberapa orang murid sebagai anggota panel (panelis biasanya berjumlah 3-5 orang), sedangkan murid-murid yang lainnya sebagai pendengar. [footnoteRef:22]   [22:  Asul Wiyanto, Terampil Diskusi, (Jakarta: Grasindo, 2000), hal. 37-54.  ] 

1) Sarasehan merupakan diskusi yang bersifat santai, masalah yang dibahas tidak dibatasi dan para peserta bebas menyampaikan pendapatnya.  
2) Debat yaitu berbicara kepada lawan untuk membela sikap, pendirian, pendapat, atau rencana lawan. Debat artinya pertukaran pikiran tentang suatu hal dengan saling memberi alas an yang 
relavan.  
Tausyih ala ibnu qosim-kitab yang di tukis oleh Ulama besar yang berasal dari bumi nusantara, Sekh Nawawi Al Jawi, yang menjadi penjelas / syarah dari kitab yang berjudul Fathul Qarib. Kitab Fathul Qarib termasuk salah satu kitab Fiqih yang banyak di ajarkan di lembaga-lembaga pendidikan islam, baik salaf maupun non salaf. 
2. Pelaksanaan Metode muskub (musyawaroh kubro) dalam Meningkatkan Pemahaman Santri pada kitab Tausyih  
Untuk melaksanakan 	metode diskusi, 	diperlukan beberapa komponen serta peranan-peranannya dahulu, yakni:  
a. Pemimpin diskusi   
Pemimpin diskusi adalah seseorang pemimpin jalannya kegiatan diskusi. Ia yang mengendalikan prosesnya diskusi haruslah lihai dan piawai. Bila seorang pemimpin mampu mengarahkan jalannya diskusi dengan baik maka bisa dipastikan diskusi akan lancar dan lebih menarik. Diharapkan nantinya pemimpin diskusi bisa menampung seluruh pendapat yang masuk dari seluruh peserta dan mampu mendampingi peserta lewat sanggahan dan dukungan dengan baik dan adil sampai pada kesimpulan yang tepat, oleh karena itu seorang pemimpin diskusi harus mampu berperan : 22  
1) Petunjuk jalan  
a) Guru memberikan petunjuk umum kepada murid untuk mencapai kemajuan dalam diskusi. Semua jawabanjawaban yang diberikan oleh anggota kelompok dijadikan bahan untuk pemecahan masalah berikutnya.  
b) Merumuskan jalannya diskusi, andaikata terjadi penyimpangan dari masalah semula.  
                                                          
 
c) Andai kata dalam diskusi terjadi jawaban buntu yang tidak bisa ditembus oleh murid-murid, maka guru meluangkan jalan bagi murid-murid sehingga diskusi berjalan dengan lancar.  
2) Pengatur lalu lintas  
a) Mengajukan semua pertanyaan secara teratur untuk semua 
anggota diskusi.  
b) Menjaga agar semua anggota dapat berbicara secara bergilir, untuk ini biasanya diadakan urutan-urutannya.  
c) Menjaga supaya diskusi jangan hanya semata-mata dikuasai oleh murid-murid yang gemar berbicara.  
d) Terhadap murid yang pendiam dan pemalu guru harus mendorongnya supaya ia berani mengeluarkan pendapatnya.  
3) Dinding penangkis  
Guru atau pimpinan diskusi harus menentukan semua pertanyaan yang diajukan kepada peserta diskusi. Dia tidak harus menjawab pertanyaan yang diberikan padanya. Dia boleh menjawab pertanyaan yang tidak dapat dijawab oleh peserta diskusi. Hal ini bukan karena guru tidak dapat menjawabnya namun supaya semua peserta diskusi dapat menjawabnya.  
3. Dampak Pelaksanaan Metode muskub  (musyawaroh kubro) dalam Meningkatkan Pemahaman Santri  
Dampak adalah akibat, imbas atau pengaruh yang terjadi (baik negative atau positif) dari sebuah tindakan yang dilakukan oleh satu atau sekelompok orang yang melakukan kegiatan tertentu. Kata lain dari dampak adalah hasil. Hasil menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input fungsional. Jadi dampak pelaksanaan suatu metode adalah perubahan tingkah laku yang dimiliki siwa dalam menerima  pengalaman belajar dari suatu alat. Perubahan tingkah laku yang diharapkan itu meliputi tiga aspek yaitu: pertama, kognitif: perubahanperubahan dalam segi penguasaan ilmu pengetahuan, kedua, afektif meliputi perubahan-perubahan dari sikap mental, perasaan, kesadara, ketiga, aspek psikomotor meliputi perubahan-perubahan dalam segi tindakan motorik.[footnoteRef:23]   [23:  Zakiyah Daradjat dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), Hal. 197.  ] 

a. Kognitif   
Hasil belajar berkenaan dengan kecerdasan terdiri dari enam tingkatan yang disusun dari yang terendah hingga yang  tertinggi. 
b. Afektif   
Hasil belajar afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang dapat berbentuk kemampuan bertanggungjawab, disiplin, percaya diri, jujur, kerjasama, menghargai pendapat orang lain, dan kemampuan mengendalikan diri. Dalam ranah afektif terdapat lima jenjang proses berpikir.[footnoteRef:24]   [24:  Kunandar, Penilaian Autentik: Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik  Berdasarkan Kurikulum 2013, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), hal 105-112.  ] 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Pendekatan dan Jenis  Penelitian  
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, karena penelitian ini tidak menggunakan perhitungan dan menekankan kepada penjabaran teori secara ilmiah. Bogdan dan Tailor seperti yang dikutip oleh Moleong mendefinisikannya “sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.[footnoteRef:25] Sementara itu, Kirk dan Miller yang dikutip oleh S. Margono mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantunng pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristiwanya.[footnoteRef:26]  [25:  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), hal.3.  ]  [26:  S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hal.36.  27 Ibid,…,hal. 39.  ] 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif analitik27.  Ini dapat dilihat dari prosedur yang diterapkan, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif.  Peneliti berusaha mendiskripsikan secara mendalam tentang bagaimana penerapan metode syawir dilakukan sehingga menjadi efektif dalam pembelajaran. 
Penelitian deskriptif , ada 10 tipe penelitian, yaitu studi perkembangan, studi kasus, studi kemasyarakatan, studi perbandingan, studi hubungan, studi waktu dan gerak, studi lanjut, studi kecenderungan, analisis kegiatan, dan analisis isi atau dokumen.[footnoteRef:27] Dalam penelitian yang peneliti lakukan ini termasuk penelitian studi kasus, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara mendalam mengenai unit-unit sosial tertentu, yang meliputi individu, kelompok, lembaga, maupun masyarakat.[footnoteRef:28] Penelitian studi kasus ini peneliti gunakan dengan alasan sebagaimana yang dikemukakan oleh Sevilla ed.all yang dikutip oleh Abdul Aziz, karena kita akan terlihat dalam penelitian yang lebih mendalam dan pemeriksaan yang lebih  [27:  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja  Rosdakarya, 2008), hal 77.  ]  [28:  Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Penerbit SIC, 2002), hal.24.  ] 

menyeluruh terhadap perilaku individu.[footnoteRef:29]   [29:  Abdul Aziz S.R., Memahami Fenomena Sosial melalui Studi Kasus: Kumpulan Materi Pelatihan Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: BMPTS Wilayah VII, 1988), hal. 02.  ] 

Studi kasus adalah salah satu strategi dan metode analisis data kualitatif yang menekankan pada kasus-kasus yang terjadi pada objek analisis.[footnoteRef:30] Dengan studi kasus, peneliti dapat menggali secara mendalam mengenai satu fenomena dan mengabaikan fenomena-fenomena lainnya. Satu fenomena tersebut bisa berupa seorang pimpinan sekolah atau pimpinan pendidikan, sekelompok pendidik, sekelompok siswa, suatu program, suatu proses, suatu penerapan kebijakan, atau suatu konsep.[footnoteRef:31]   [30:  M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 
Ilmu Sosial Lainya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), hal. 11  ]  [31:  Nana Syaodih, Metode Penelitian,…, hal. 99  ] 

Penelitian metode muskob (musyawarah kubro) untuk meningkatkan pemahaman santri di Pondok Pesantren Nurul Qodim Kalikajar Paiton Probolinggo  ini diharapkan mendapat berbagai informasi kualitatif yang akan disajikan secara deskriptif dan dapat menyajikan data-data dan temuantemuan yang berguna sebagi dasar untuk membangun latar permasalahan bagi perencanaan penelitian dan menemukan teori-teori generalisasi yang lebih 
luas.  
  
B. Kehadiran Peneliti  
Instrument dalam penelitian ini adalah manusia (peneliti) itu sendiri. Manusia merupakan alat (instrument) utama pengumpul data.[footnoteRef:32] Selain menjadi instrument utama, peneliti atau dengan bantuan orang lain sebagai alat utama pengumpul data. Hal ini dimaksudkan agar lebih mudah mengadakan penyesuaian terhadap situasi dan kondisi yang ada dilapangan. Dengan alat yang bukan manusia, seperti sumber tertulis tanpa melihat lapangan, penyesuaian tidak mungkin dilaksanakan. Manusia sebagai alat, mampu memahami, menanggapi, dan menilai makna yang berasal dari bentuk interaksi di lapangan. Manusia dapat mengatasi bila terjadi anggapan atau kejadian bahwa kehadirannya merupakan alat pengganggu situasi responden.   [32:  Margono, Metodologi Pendidikan,…, hal. 38  ] 

Untuk mendapatkan data sebanyak-banyaknya, peneliti harus datang ke lokasi penelitian, karena pengumpulan data haruslah dilakukan dalam situasi yang sebenarnya tanpa dibuat-buat. Peneliti langsung hadir dilokasi penelitian yaitu Pondok Pesantren nurul qodim kalikajar paiton Probolinggo untuk melihat dan memastikan kegiatan belajar mengajar, lingkungan, dan agar dapat menyatu dengan informan dan lingkungan pondok. Peneliti juga melakukan wawancara (dengan kepala biro kepesantrenan, kepala biro pendidikan, ustadz/ustadzah, pengurus, dan santri), observasi, dan melacak data-data yang diperlukan guna mendapatkan data yang lengkap dan mendalam. Untuk menyimpulkan data secara komprehensif maka kehadiran peneliti di lapangan sangat dibutuhkan supaya sesuai dengan keadaan sebenarnya.  
Secara singkat, selama di lokasi penelitian peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:  
1. Bersikap sopan dan santun, ramah, berusaha tampil sebaik-baiknya tanpa menonjolkan diri.  
2. Berusaha menyesuaikan dengan kebiasaan, tata tertib, dan budaya pergaulan yang berada di lingkungan pondok terutama waktu 
pengambilan data.  
3. Peneliti berusaha menjalin hubungan baik dengan informan.  
4. Peneliti tidak melakukan penyamaran nama informan.  
  
C. Lokasi Penelitian  
Dalam penyusunan skripsi ini penulis menempuh penelitian lapangan (field research) dimana untuk memperoleh data yang akurat serta obyektif, maka penulis datang langsung ke lokasi penelitian. Peneliti mengambil lokasi di Pondok Pesantren nurul qodim kalikajar paiton Probolinggo Keunikan dari pondok ini adalah disini masih menggunakan pembelajaran berbasis salaf, pengajian kitab kuning dan kegiatan syawir dikelas. Tak hanya tentang ilmu agama, asrama putri ini juga pernah mengadakan diklat kewanitaan.34  
 
                                                          
 
D. Data dan sumber data 
Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan berhubungan dengan fokus penelitian. Data penelitian dikumpulkan baik lewat manusia maupun non manusia atau tertulis. Sumber data terbagi ke dalam dua bagian  yaitu data primer dan data sekunder.  
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan teknik pengambilan data yang dapat berupa wawancara, observasi, maupun penggunaan instrument pengukuran yang khusus dirancang sesuai dengan tujuannya. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang tidak langsung yang biasanya berupa data dokumentasi dan  
data arsip.   
Pendapat lain yaitu, data terdiri atas dua jenis yaitu data yang bersumber dari manusia dan data yang bersumber dari non manusia. Data dari manusia diperoleh dari orang yang menjadi informan, dalam hal ini orang yang secara langsung menjadi subyek penelitian. Sedangkan data non manusia bersumber dari dokumen-dokumen berupa catatan, rekaman gambar/foto, dan hasil-hasil observasi.[footnoteRef:33] Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data dibagi menjadi 3, yaitu person, place, paper:86   [33:  Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal.58 86 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, edisi revisi VI, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hal. 61.   ] 

1. Person, sumber data yang berupa orang yaitu kiai, ustadz atau ustadzah, pengurus, dan santri.  
2. Place, sumber data yang berupa tempat yaitu di Pondok Pesantren Nurul qodim dan lingkungannya.  
3. Paper¸sumber data yang berupa kertas yaitu seperti yang terlampir dalam pedoman penelitian.  
Peneliti melakukan wawancara sesuai pedoman yang menjadi sumber utama. Dengan hasil wawancara tersebut, peneliti dapat merekapnya melalui catatn tertulis, perekam, maupun pengambilan gambar/video, foto -foto kegiatan Muskob, daftar hadir Muskob, hasil Muskob. Peneliti juga mencari dokumen seperti majalah, jurnal, buku, yang relevan untuk memperkuat hasil observasi. Jadi, sumber penelitian adalah kata-kata maupun tindakan dari informan, untuk data-data dan dokumen adalah termasuk sumber data tambahan.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data hasil penelitian yang diperlukan. Metode-metode yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data peneliti ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Observasi   
Observasi atau pengamatan adalah setiap kegiatan untuk melakukan pengukuran, dalam arti sempit, pengamatan yang dilakukan dengan menggunakan panca indera dengan tidak mengajukan pertanyaan- pertanyaan.[footnoteRef:34]  Keuntungan observasi yakni data yang diperoleh adalah yang segar yang dikumpulkan oleh peneliti pada saat tingkah laku terjadi, keabsahan alat ukur dapat diketahui secara langsung. Observasi ini dilakukan untuk mengamati kegiatan yang ada di kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan serta untuk mencari data kegiatan.   [34:  Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian: Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi Dan Sastra,(Yogyakarta: Graham Ilmu, 2011) hal.74.  ] 

Dalam penelitian ini observasi merupakan alat bantu dalam mengumpulkan data valid melalui pengamatan dan dicatat secara 
sistematis terhadap hal-hal yang diteliti. Peneliti akan ikut dalam beberapa kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan metode muskob (musyawarah kubro) dalam meningkatkan pemahaman santri di Pondok Pesantren Nurul qodim kalikajar paiton Probolinggo Untuk mempermudah observasi penelitian, peneliti akan membuat pedoman penelitian yang berkaitan dengan fokus penelitian sebagaimana terlampir.  
2. Wawancara Mendalam  
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan kepada fokus penelitian. Wawancara juga diartikan sebagai teknik pengumpulan data dengan interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan.[footnoteRef:35] Teknik wawancara (interview) adalah teknik pencarian data/ informasi mendalam yang diajukan kepada responden/informan dalam bentuk pertanyaan susulan setelah teknik angket dalam bentuk lisan.89Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk mengetahui letak kesulitan yang dihadapi selama mengikuti proses pembelajaran di kelas. Selain itu, wawancara ini juga di gunakan untuk memperoleh informasi dan data-data yang diperlukan oleh peneliti.  [35:  Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian…, hal. 89. 89 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian…, hal. 79.  ] 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah:  
a. Kepala biro pendidikan Pondok Pesantren Nurul Qodim Kalikajar Paiton Probolinggo.  
b. Ustadz/ustadzah dan penanggung jawab kegiatan Muskob Pondok Pesantren nurul qodim kalikajar paiton Probolinggo.  
c. Kepala pondok Pesantren  Nurul Qodim Kalikajar Paiton Probolinggo.  
d. Santri putri Pondok Pesantren Nurul Qodim Kalikajar Paiton 
Probolinggo.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.[footnoteRef:36] Dalam penelitian dokumentasi diambil dengan melihat dokumen-dokumen resmi, seperti laporan kegiatan, catatan-catatan serta berberapa dokumen lainya. Untuk lebih menguatkan hasil penelitian diambil pula dokumentasi berupa foto proses berlangsungnya pembelajaran, wawancara, maupun data-data yang berkaitan tentang penerapan metode muskob. Sebagai  alat pengumpul data peneliti menggunakan handphone sebagai perekam, kamera untuk mengambil gambar, dan membuat catatan lapangan.   [36:  Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian,..., hal. 92.  ] 

  
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah suatu proses lanjutan dari proses pengelolaan data untuk melihat bagaimana menginteprestasikan data kemudian menganalisis data dari hasil yang sudah ada pada tahap hasil pengelolaan data.[footnoteRef:37] Adapun teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penulisan skripsi adalah teknik  analisis deskriptif. Hal ini dikarenakan adanya penerapan metode kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan data yang ada guna memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah  [37:  Siswono, Mengajar Dan Meneliti Tindakan Kelas, (Surabaya: Unesa Univercity Press, 2008), hal. 23.  ] 

dimengerti peneliti  atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang 
dilakukan. Deskripsi data dilakukan dengan cara menyusun dan mengelompokkan data yang ada, sehingga memberikan gambaran yang nyata terhadap responden.[footnoteRef:38]   [38:  Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 28  ] 

Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam menganalisis data 
yaitu:[footnoteRef:39]   [39:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2011), hal. 245-250  ] 

1. Reduksi Data (data reduction)  
Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang dilakukan memulai seleksi, pemfokusan pada hal-hal penting, dan pengabtraksian data mentah menjadi data yang bermakna. jelas, rinci, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data berikutnya. Pada tahap ini peneliti memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan, dampak, hambatan, dan solusi metode syawir (diskusi) dalam meningkatkan pemahaman santri.  
2. Penyajian Data (data display)  
Langkah selanjutnya setelah mereduksi adalah penyajian data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian, bagan, maupun hubungan antara kategori.  
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (conclusion drawing/verivication)  
Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan pemberian kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi dari data yang telah diperoleh. Kegiatan ini juga mencangkup pencarian makna data serta pemberian penjelasan.  
 
G. Pengecekan Keabsahan Data  
Dalam penelitian kualitatif, pengecekan keabsahan data dapat dilakukan dengan credibility, transferability, dependability, dan confirmability.[footnoteRef:40] Masing-masing keiteria tersebut menggunakan teknik pemeriksaan sendiri-sendiri, berikut penjelasannya:43   [40:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 30.  43 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian…, hal 24-25.  ] 

1. Kredibilitas (credibility)  
Peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian ini banyak berperan dalam menentukan data dan sumber data, pengolahan, kesimpulan, dan hal-hal penting lainnya maka data yang diperoleh perlu diuji derajat kepercayaannya. Untuk memperoleh kredibilitas dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik sebagai berikut:  
 
 
a. Perpanjangan keikutsertaan  
Penelitian merupakan instrument pengumpulan data utama dalam penelitian kualitatif. Untuk itu keikutsertaan peneliti sangat menetukan  dalam  pengumpulan  data,  sehingga diperlukan 
perpanjangan peneliti pada latar penelitian.[footnoteRef:41]   [41:  Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal.162.  ] 

b. Triangulasi  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan berbagai sumber diluar data tersebut sebagai bahan perbandingan. Triangulasi yang digunakan oleh peneliti ada tiga, 
yaitu:[footnoteRef:42]   [42:  Nana Sujana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1999), hal. 77.  ] 

c. Keteralihan (transferability)  
Keteralihan merupakan validitas eksternal agar orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian yang telah didapat, maka peneliti dalam memberikan penelitiannya harus memberikan penjelasan secara rinci, sistematis, dan dapat dipercaya.  
2. Dependebilitas (dependenbility)  
Dependebilitas disebut reliabilitas jika dalam penelitian kualitatif. Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian ini, dilakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian oleh auditor yang independen, atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktifitas peneliti dalam melakukan penelitian.  
3. Konfirmabilitas (confirmability)  
Konfirmabilitas diperlukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh obyektif atau tidak. Hal ini bergantung pada persetujuan  beberapa orang dan kelengkapan data pendukung lain terhadap data  penelitian ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   
A. Profil Pondok Pesantren Nurul Qodim Kalikajar Paiton Probolinggo  
Profil pondok pesantren Nurul Qodim Probolinggo Jawa Timur, tentang lokasi alamat sistem pendidikan, layanan pendidikan, sarana prasarana, kegiatan ekstrakurikuler dan lain sebagainya.Pondok pesantren 
Nurul Qodim merupakan salah satu pesantren yang terkenal di Wilayah Probolinggo yang memiliki sejarah lumayan panjang dan berliku di awal pendiriannya. Didirikan oleh Kyai Hasyim yang terkenal disebut dengan Kyai Mino, bermula dari langgar atau surau sederhana yang berkembang menjadi pesantren seperti saat ini. Pondok Pesantren ini beralamat di Desa Kalikajar 
Kulon Kecamatan Paiton  
Kabupaten Probolinggo Jawa Timur.Didirikan diatas tanah seluaskurang lebih  
+ 5 H.a, untuk mencapai lokasi kompleks pondok pesantren Nurul Qodim  
Paiton Kab Probolinggo yaitu menempuh jarak 25 KM jalan pantura dari pusat Kabupaten Probolinggo.[footnoteRef:43]   [43:  Dokumentasi profil pondok pesantren Nurul Qodim,2022 ] 

             Pondok  pesantren ini adalah peninggalan dari Kyai Mino yang awal mulanya berupa Mushola angkring sederhana, selanjutnya pada kisaran tahun 1947 Masehi terwujud asrama sederhana (kobong) pesantren. Pada masa awal ke dua belas kamar tersebut tidak dinmanfaatkan keseluruhan guna tempat tinggal santri karena banyak cantrik/santri kalong dan pasang surut peminat orang yang mondok disitu.Singkat cerita dengan perjalanan waktu yang kemudian berkembang seperti masa sekarang.Pada waktu sekarang, pesantren ini diasuh oleh Kyai Haji Nuruddin Musyiri dan KH.Hasan Abdul Jalal setelah beliau menyelesaikankan[footnoteRef:44] pendidikan dari pesantren pesantren besar di Indonesia yang diantaranya yaitu Pondok Pesantren Lirboyo, Sarang dan Krapyak, Keduanya saling menguatkan bekerjasama dalam mempertahankan dan mengembangkan pesantren ini.  [44:  Hasil wawancara dengan kepala pondok di nurul qodim   ] 

         Pondok Pesantren Nurul Qodim tidak terlepas dari tiga tokoh utama, yaitu KH.Hasyim Mino, sang pendiri (1947-1987) KH.Nuruddin Musyiri 
(1987-2015) selanjutnya tongkat kepemimpinan di amanahkan kepada KH.Hasan Abdul Jalal (2015-sekarang), beliau dan segenap dzurriyah terus berusaha untuk memberikan yang terbaik pada pesantren Nurul Qodim.Nurul Qodim yang identik dengan kesalafiyahnya hingga sekarang mengalami perkembangan yang cukup pesat, Dari aspek kualitas maupun 
kuantitas.Kalaupun sekarang Pondok Pesantren membuka lembaga pendidikan umum, namun pengasuh mengutamakan pendidikan salaf nya.  
1. Visi dan Misi   
    Adapun visi dan misi pondok pesantren Nurul Qodim  
a. Terbentuknya santri salaf  
b. Membentuk santri yang budi luhur   
c. Menciptakan santri yang mendalam ilmu agamanya  
d. Menciptakan santri yang mempunyai Ruhuddin yang kuat   
e. Menciptakan santri yang mempunyai Ruhul Jihad yang tinggi   
2. Pendidikan Non Formal  
a. Taman Pendidikan Al-Qur’an An-Nuriyah  
b. I’dadiyah Nurul Qodim  
3. Pendidikan Formal  
a. Taman Kanak-Kanak Nurul Qodim (TK)  
b. Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Qodim   
c. Pendidikan Diniyah Formal(PDF)Wustha  
d. Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Ulya  
e. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul Qodim  
f. Madrasah Aliyah (MA) Nurul Qodim  
g. Ma’had Aly Nurul Qodim program studi tafsir Wa ulumuhu  
B. Pembahasan   
1. Pelaksanaan Muskub (Musyawarah kubro) di pondok Pesantren Nurul Qodim Kalikajar Paiton Probolinggo   
Metode merupakan suatu alat bukan tujuan. Metode pembelajaran 
Muskub yang digunakan di pondok pesantren Nurul Qodim adalah  perpaduan antara sistem yang ada dipondok pesantren dengan  sistem yang berada di sekolah-sekolah formal. Metode Muskub merupakan metode pada jaman ulama salaf yang diikuti oleh lebih dari satu orang dengan cara merundingkan suatu permasalahan hingga tercapainya satu tujuan 
pembelajaran.    
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Binti Maunah dalam bukunya: “Metode musyawarah adalah suatu cara menyajikan bahan  
pelajaran   
melalui perundingan untuk mencapai tujuan pelajaran.”[footnoteRef:45]  Juga diungkapkan   [45:  Binti Maunah, Metodologi Pengajaran.   
 ] 

oleh Binti Maunah dalam buku lain:   
Kata diskusi berasal dari bahasa latin yaitu “discussus” yang berarti “to examine”, “investigate” (memeriksa, menyelidiki). Diskusi adalah suatu proses yang melibatkan dua atau lebih individu yang berintregasi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan atau sasaran yang sudah tertentu melalui cara tukar menukar informasi, mempertahankan pendapat (self maintenance), atau pemecahan masalah 
(problem solving).49  
Dan juga sesuai dengan pendapat Binti Maunah: ”Kelas merupakan satu kelompok diskusi. Whole group yang ideal ialah jika jumlah anggota kelompok tidak lebih dari 15 orang atau kurang dari 15 orang.”[footnoteRef:46]    [46:  Metodologi Pengajaran ] 

Muskub dilakukan 1 bulan sekali . Waktu pelaksanaannya pada pagi hari. Muskub dilakukan untuk memperdalam pemahaman materi (seluruh pelajaran) yang akan dibahas pada waktu sekolah diniyah.Muskub ini menggunakan kitab Tausyih. Jadi, Muskub disini selain untuk memecahkan masalah, digunakan untuk mendalami pemahaman santri seperti yang dikatakan oleh Binti Maunah:   
The educational diagnosis meeting adalah Para siswa berbincangbincang mengenai pelajaran di kelas dengan maksud untuk saling mengemukakan argumen pemahaman mereka atas pelajaran yang telah diterimanya, agar masing-masing anggota memperoleh pemahaman 
yang lebih baik.[footnoteRef:47]    [47:  Binti Maunah, Metodologi Pengajaran…   ] 

Diskusi kelompok merupakan diskusi yang memerlukan moderator, notulis, dan beberapa peserta yang sekaligus sebagai penyaji maupun penyanggah. Penyaji tidak memerlukan makalah atau kertas kerja lalu pada akhir diskusi moderator menyampaikan kesimpulan hasil diskusi.[footnoteRef:48]    [48:  Asul Wiyanto, Terampil Diskusi,…  
   
   ] 

Muskub ini bertujuan untuk memecahkan permasalahan rumit dalam kehidupan sehari-hari agar  santri  memiliki  pemahaman yang  lebih  baik  dalam  mempelajari  hukum-hukum  ajaran  Islam.  Bahtsul masa’il  merupakan  model  diskusi pondok  pesantren yang lebih menonjolkan semangat  I’tiradl yaitu perdebatan argumentatif dengan berlandaskan  al- 
Kutub al-Mu’tabaroh. Dalam hal ini, peserta bebas berpendapat, menyanggah pendapat peserta lain dan juga diberikan kebebasan mengoreksi rumusan-rumusan yang ditawarkan oleh tim perumus.   
Rumusan itu harus mengacu pada prinsip  maqashid alsyari’ah. Pelaksanaan bahtsul masail di pondok pesantren ini, peserta mengusulkan permasalahan lalu akan dipilih beberapa saja untuk dibahas bersama sesuai referensi yang telah disediakan. Hal tersebut seperti yang diungkapkan 
Binti Maunah tentang diskusi sebagai pencarian solusi, sebagai berikut:  The social problem meeting adalah para siswa berbincangbincang memecahkan masalah sosial dikelasnya atau disekolahnya dengan harapan, bahwa setiap siswa akan merasa “terpanggil” untuk mempelajari dan bertingkah laku sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku.[footnoteRef:49] Untuk melakukan Muskub diperlukan komponen-komponen yang berperan didalamnya. Agar tak kehilangan arah, peserta Muskub ada yang berperan sebagai rois atau pemimpin diskusi atau moderator, ada peserta Muskub.  [49:  Metodologi Pengajaran…,  ] 

Tugas seorang pemimpin diskusi ialah sebagai pengatur jalannya Muskub. Pemimpin Muskub bersikap tegas dan mampu mengondisikan peserta untuk aktif semua. Dalam hal ini, sesuai ungkapan dari Binti Maunah dalam bukunya metodologi pengajaran agama Islam:   
Sebagai pengatur lalu lintas: mengajukan semua pertanyaan secara teratur untuk semua anggota diskusi, menjaga agar semua anggota dapat berbicara secara bergilir, untuk ini biasanya diadakan urutanurutannya, menjaga supaya diskusi jangan hanya semata-mata dikuasai oleh muridmurid yang gemar berbicara, terhadap murid yang pendiam dan pemalu guru harus mendorongnya supaya ia berani mengeluarkan pendapatnya.[footnoteRef:50]    [50:  Binti Maunah, Metodologi Pengajaran   ] 

Seorang pemimpin Muskub juga menjadi penyampai materi. Ia juga yang merangkum kesimpulan dan disampaikan pada akhir kegiatan. Selain itu ia yang memberi jalan agar pertanyaan atau persoalan dapat terselesaikan oleh peserta muskub. Hal ini sesuai ungkapan bahwa pemimpin muskub berperan sebagai petunjuk jalan dan dinding penangkis:   
Ustadzah memberikan petunjuk umum kepada santri untuk mencapai kemajuan dalam diskusi. Semua jawaban-jawaban yang diberikan oleh anggota kelompok dijadikan bahan untuk pemecahan masalah berikutnya, merumuskan jalannya diskusi, andaikata terjadi penyimpangan dari masalah semula, andai kata dalam diskusi terjadi jawaban buntu yang tidak bisa ditembus oleh santri maka ustadzah meluangkan jalan bagi santri santri sehingga diskusi berjalan dengan lancar. Uztadzah atau pimpinan diskusi harus menentukan semua pertanyaan yang diajukan kepada peserta diskusi. Dia tidak harus menjawab pertanyaan yang diberikan padanya. Dia boleh menjawab pertanyaan yang tidak dapat dijawab oleh peserta diskusi. Hal ini bukan karena guru tidak dapat menjawabnya namun supaya semua peserta diskusi dapat menjawabnya.208   
Dan juga sesuai dengan  pendapat Abu Ahmadi dalam bukunya yang berjudul Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam:   
a) Ikut sertakan anggota diskusi.   
b) Batasi pendapat sendiri dan hargai pendapat peserta didik, walaupun kurang kena pendapatnya.   
c) Jangan  dipertuturkan  seorang  peserta  diskusi memborong pembicaraan.   
d) Simpulkan pembicaraan/hasil-hasil pembicaraan.   
e) Ciptakan suasana hormat menghormati, suasana humor, suasana 
diskusi tidak tegang.   
f) Perhatikan waktu dan terpecahkannya persoalan diskusi.   
g) Jagalah rasa hormat terhadap pendapat orang lain.   
h) Usahakan suasana demokratis dan dinamis didalam diskusi.[footnoteRef:51]    [51:  Abu ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan. ] 

Selanjutnya, ada peserta muskub yang bertugas sebagai pelaksana kegiatan. Peserta bebas mengemukakan argumentasinya terhadap suatu pertanyaan maupun persoalan dengan berpijak pada dalil-dalil yang telah dipersiapkan sebelumnya. Peserta Muskub juga membantu temannya yang belum aktif menyatakan pendapatnya dan tetap bersikap rendah hati, istiqomah, setia mendengarkan peserta lain dalam menyatakan pendapatnya. Hal ini sesuai ungkapan Binti Maunah dalam bukunya:   
Peserta harus sudah mempersiapkan diri untuk menjadi peserta diskusi dengan mengetahui benar masalah dan hal-hal yang dapat disampaikannya, sehingga dengan penuh keyakinan dan kepercayan diri menyumbangkan pikirannya terhadap masalah yang  didiskusikan. Para peserta harus cukup sabar dan menarik. Diskusi harus tetap berpegang kepada pokok permasalahan. Hendaknya mereka merasa bebas untuk bertanya atau mendapat penjelasan satu sama lain mengenai berbagai hal yang kurang jelas dari pembicaraan-pembicaraan yang sedang berlangsung. Diskusi menjadi bermakna jika peserta dapat menjadi pendengar yang baik, memahami segala sesuatu pembicaraan dengan cermat dan mengajukan pertanyan dengan pokok-pokok pikiran. Para peserta dapat saling membantu. Para peserta hendaknya mendorong atau meminta pendapat dari teman-temannya yang pasif. Jika perlu ia berusaha menolong dengan menerangkan kembali apa yang sudah dibicarakan.[footnoteRef:52]    [52:  Metodologi Pengajaran ] 

Kemudian, dalam pelaksanaannya, muskub di pondok pesantren ini kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Wina Sanjaya yang dikutip oleh Novan Ardy Wiyani:   
Bahwa dalam kegiatan pelaksanaan pengajaran/ pembelajarn ada tiga tahap yaitu tahap prainstrusional/ pendahuluan, tahap instruksional/inti, dan tahap evaluasi/ penutup.[footnoteRef:53]    [53:  Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan: Tata Rancang Pembelajaran Menuju Pencapaian Kompetensi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),  ] 

Muskub diawali dengan pembukaan (berdoa), membaca kitab, lalu menjelaskan makna kitab. Kemudian dilanjutkan sesi tanya jawab. Apabila terdapat persoalan yang belum terjawab akan di ajukan kepada Uztadzah ketika sedang mendampingi atau disimpan untuk ditanyakan pada waktu tertentu, kemudian penyimpulan. Kegiatan yang terakhir atau penutup adalah dengan doa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Abu Ahmadi dalam bukunya: 
1) Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya, dapat pula pokok masalah yang akan didiskusikan itu ditentukan bersama-sama oleh guru dan siswa. Yang terpenting judul atau masalah yang akan didiskusikan itu harus dirumuskan sejelas-jelasnya agar dapat dipahami baik-baik oleh setiap siswa.   
2) Dengan pimpinan guru, para siswa membentuk kelompok diskusi, memilih pimpinan diskusi (ketua, sekretaris/ pencatat, pelapor, dan sebagainya bila perlu), mengatur tempat duduk ruangan, sarana dan sebagainya.    
3) Para siswa berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing sedangkan guru berkeliling dari kelompok yang satu ke kelompok yang lain (kalau kelompok diskusi lebih dari satu), menjaga ketertiban serta memberikan dorongan dan bantuan sepenuhnya agar setiap anggota kelompok  berpartisipasi aktif dan agar diskusi berjalan dengan lancar.   
4) Kemudian tiap kelompok diskusi melaporkan hasil diskusinya. Hasilhasil diskusi yang dilaporkan itu ditanggapi oleh semua siswa. Guru memberi ulasan atau penjelasan terhadap laporan-laporan tersebut.   
5) Akhirnya para siswa mencatat hasil diskusi dari tiap-tiap kelompok, sesudah para siswa mencatatnya untuk “file” kelas. [footnoteRef:54]    [54:  Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan…,   ] 

Jadi, hasil penggalian data yang dilakukan di pondok pesantren  
Nurul Qodim tentang bagaimana pelaksanaan Muskub ( musyawarah kubro diskusi) dalam meningkatkan pemahaman santri di pondok 
pesantren Nurul  
Qodim Kalikajar Paiton Probolinggo sesuai dengan teori dari beberapa ahli.    
2. Output pelaksanaan Muskub (Musyawarah kubro) dalam meningkatkan pemahaman santri di pondok pesantren Nurul Qodim Kalikajar Paiton Probolinggo   
Pondok pesantren Nurul Qodim Kalikajar Paiton Probolinggo menerapkan Muskub karena berbagai alasan yaitu: untuk melatih ketajaman analisa terhadap materi yang sudah diajarkan, untuk melatih kebiasaan membaca kitab, untuk melatih penguatan argumentasi terhadap persoalanpersoalan yang muncul dan metode ini adalah metode yang digunakan ulama salaf pada jaman dahulu sehingga efisien diterapkan. Hal ini sesuai dengan ungkapan Zamakhsyari Dhofier dalam bukunya Tradisi Pesantren:  Dalam kelas musyawarah, sistem pengajarannya sangat berbeda dari sitem sorogan dan bandongan. Siswa harus mempelajari sendiri kitabkitab yang ditunjuk dan dirujuk. Seringkali pimpinan pesantren beberapa hari sebelum kelas musyawarah dimulai menyiapkan sejumlah pertanyaan (masail diniyyah) bagi para peserta musyawarah yang akan bersidang. Diskusi dalam kelas musyawarah bernuansa bebas, mereka yang mengajukan pendapat diminta  untuk  menyebutkan  sumber  sebagai  dasar 
argumentasinya.[footnoteRef:55]     [55:  Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren....   ] 

Dalam setiap penerapan Muskub muncul output dari pelaksanaan metode tersebut, diantara output pelaksanaan Muskub di pondok pesantren Nurul Qodim  Kalikajar Paiton Probolinggo ini adalah sebagai berikut: output kognitif (pengetahuan) yaitu memberikan pemahaman terhadap materi-materi yang dipelajari, bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan dari Ustadzah,bisa membaca kitab kuning dan keputusan yang diambil jauh lebih baik dan akurat. 
Hal ini seperti teori sebagai berikut: “Kesimpulankesimpulan diskusi mudah dipahami anak, karena anak-anak didik mengikuti proses berpikir sebelum sampai kepada kesimpulan”.[footnoteRef:56]    [56:  Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan…, hal. .binti Maunah, Metodologi 
Pengajaran..., hal. 142.   ] 

Hal ini juga diungkapkan Binti Maunah dalam bukunya Metodologi   
Pembelajaran:   
Membantu murid untuk tiba kepada pengambilan keputusan yang lebih baik ketimbang ia memutuskan sendiri, karena terdapat berbagai sumbangan pikiran dari para peserta lainnya yang dikemukakan dari berbagai sudut pandangan. Mereka tidak terjebak kepada jalan pikirannya sendiri, yang kadang-kadang salah, penuh prasangka dan sempit, karena dengan diskusi ia mempertimbangkan alasan-alasan orang lain.215   
Pelaksanaan Muskub juga menanamkan nilai-nilai ajaran yang baik.output afektif (sikap) yang diperoleh dari kegiatan Muskub adalah menanamkan jiwa toleransi. Peserta Muskub dapat menghargai argumen peserta lainnya. Jadi dalam kegiatan ini tidak berpihak kepada salah satu peserta saja. Hal ini sesuai dengan ungkapan Abu Ahmadi “Dapat  
menaikkan prestasi kepribadian individu seperti toleransi, demokratis, kritis, berpikir sistematis, sabar dan sebagainya”.[footnoteRef:57]    [57:  Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan…, Binti Maunah, Metodologi Pengajaran..., hal..   ] 

Dengan diadakannya Muskub pada jam pelajaran maupun diluar pelajaran ini akan membiasakan pesertasMuskub melatih rasa kepercayaan diri yakni mencoba menjadi Uztadzah atau yang menjelaskan materi, kemudian melatih bahasa untuk berargumen disertai dalil yang ditemukannya juga memotivasi peserta tersebut bahwa setiap peserta itu bisa. Hal ini sesuai dengan ungkapan Binti Maunah dalam bukunya,  
“Diskusi kelompok/kelas memberi motivasi terhadap apa-apa yang sedang  mereka pelajari karena dapat membantu murid untuk menjawab  
pertanyaan”.217   
Hal ini juga sesuai dengan teori dari Abu Ahmadi dalam bukunya,  
“Suasana kelas akan hidup, sebab anak-anak mengarahkan pikirannya kepada masalah yang sedang didiskusikan. Partisipasi anak dalam metode 
ini lebih baik”.[footnoteRef:58]    [58:  Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Binti Maunah, Metodologi Pengajaran..., hal.  ] 

Selain itu, pelaksanaan Muskub juga berdampak pada kekompakan peserta sehingga rasa kekeluargaan menjadi erat. Hal ini sesuai dengan ungkapan Binti 
Maunah sebagai berikut, “Diskusi juga membantu  
mendekatkan atau mengeratkan hubungan antara kegiatan kelas dengan tingkat perhatian dan derajat pengertian daripada anggota kelas”.219   
Selanjutnya, tolak ukur bahwa siswa paham adalah dengan memberi pertanyaan, soal, dan pemberian persoalan untuk di selesaikan melauli pendapat sesuai dalil. Seorang santri dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan bahasa sendiri. Disini, Uztadzah melontarkan pertanyaanpertanyaan didalam kelas, juga soal ketika ujian semester maupun tengah semester. Ustazah menilai siswanya paham adalah dengan melihat bagaimana kelancaran santrinya menjelaskan dengan baik, lancar dan benar. Hal ini sesuai dengan teori Wina Sanjaya sebagai berikut:   
1) Pemahaman lebih tinggi tingkatnya dari pengetahuan.   
2) Pemahaman bukan hanya sekedar mengingat fakta, akan tetapi berkenaan dengan menjelaskan makna atau suatu konsep.   
3) Dapat mendiskripsikan, mampu menerjemahkan.   
4) Mampu menafsirkan, mendiskripsikan secara variabel.   
5) Pemahaman eksplorasi, mampu membuat estimasi.[footnoteRef:59]    [59:  Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktek Pengembangan 
KTSP,(Jakarta: Kencana, 2008), hal. 45.    ] 

Jadi, penggalian data yang dilakukan di pondok pesantren Nurul  
 	Qodim  tentang  bagaimana  dampak  pelaksanaan  Muskub  
(musyawarah kubro) dalam meningkatkan pemahaman santri di  pondok Pesantren Nurul Qodim  ini sesuai dengan teori dari  
beberapa ahli.   
3. Faktor Pendukung dan Penghambat pelaksanaan Muskub (musyawarah kubro) dalam meningkatkan pemahaman santri di pondok pesantren Nurul Qodim Kalikajar Paiton Probolinggo   
Setiap anak dalam kehidupan tidak satupun yang tidak pernah mengalami kesulitan. Baik berupa pendidikan, pelajaran maupun pengajaran. Hal demikian dapat terjadi pada seorang siswa atau santri. Sebagai manusia yang dalam kegiatan belajar sering kali menemui kesulitan yang tidak sedikit. Kesulitan itu misalnya berupa kesulitan dalam menangkap pelajaran, kesulitan dalam menyesuaikan diri dalam 
lingkungan, serta banyak jenis kesulitan lain yang mungkin ditemuinya.  
Adapun hambatan selama pelaksanaan metode   Muskub ini adalah:   
a. Faktor internal   
1) Perbedaan tingkat kecerdasan   
Setiap siswa yang berada di pondok pasti berbeda latar belakang pendidikan, ada yang murni lulusan pondok, ada yang sekolah madrasah, ada yang sekolah formal biasa. Umur siswa yang mengaji di pondok pun tidak merata, ada yang masih kelas bawah namun umur lebih tua dan sebaliknya. Maka dari itu dalam menangkap pelajaran setiap orang tidaklah sama. Hal ini sesuai dengan yang di ungkapkan oleh Abu Ahmadi, yaitu: “Sukar  
 
melaksanakannya untuk pelajar-pelajar sekolah rendah karena belum memiliki ilmu pengetahuan dan ilmu yang banyak.”[footnoteRef:60]    [60:  Binti Maunah, Metodologi Pengajaran..., ] 

2) Perbedaan motivasi dan konsentrasi (mengantuk, tidur, merumpi, dan jenuh)   
Berdasarkan hal tersebut berarti kegiatan pembelajaran belum  tuntas dan  belum  tercapai tujuan yang diinginkan. Setiap akhir program pembelajaran selalu diadakan evaluasi dengan maksud untuk mengetahui hasil belajar santri karena hasil belajar yang diperoleh siswa dapat menunjukkan tercapai tidaknya tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dalam hal tersebut siswa yang malas, jenuh, merumpi, sampai tidur disebabkan karena kurangnya motivasi yang ada dalam dirinya sehingga lupa akn tujuan belajarnya dan lepas dari kewajibannya. Hal ini berdasarkan teori dari Abu Ahmadi, sebagai berikut: “Kemungkinan ada anak yang tidak ikut aktif, sehingga bagi anak-anak ini diskusi merupakan kesempatan untuk melepaskan diri dari tanggungjawab.”[footnoteRef:61]     [61:  Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan…   ] 

 Hal tersebut sesuai dengan ungkapan Tri Rahma:    
Bahasa yaitu: sistem lambang bunyi  yang arbitrer, yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri; percakapan 
(perkataan) yang baik; tingkah laku yang baik; sopan santun.[footnoteRef:62]    [62:  Tri Rahma K, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,  (Surabaya: Mitra Pelajar,2006), ] 

Lalu teori lain juga diungkapkan oleh M. Sholihuddin   
Shofwan:   
Ilmu nahwu yaitu mengetahui dasar-dasar (Qaidas) yang bisa digunakan untuk mengetahui keadaan akhir suatu kalimah dari sisi I’rob dan Mabni.[footnoteRef:63] Sedangkan Ilmu shorof yaitu ilmu yang membahas tentang perubahan keadaan kalimah, dari suatu bentuk kepada bentuk yang lain, dengan memandang makna yang  [63:  M. Sholihuddin Shofwan, Pengantar Memahami Nadzom Al-Imrithi. (Jombang: Darul Hikmah, 2007),    ] 

dikehendaki.[footnoteRef:64]    [64:  M. Sholihudin Shofwan, Pengantar Al-qowa’id Ash-Shorfiyyah. (Jombang: Darul Hikmah, 2007),  ] 

Keterbatasan buku penunjang dan keterbatasan pengajar juga menjadi hambatan karena dua hal tersebut menjadi pokok penting dalam pembelajaran. Keduanya merupakan sumber belajar yang penting. Dalam hal ini diungkapkan teori oleh:   
Dalam konteks ini, sebuah pembelajaran akan berjalan dengan baik jika berlangsung interaksi  yang intens antara siswa, sumber belajar dan lingkungan yang telah direkayasa sedemikian rupa oleh guru dan sekolah. 
Dari konsep pembelajaran seperti inilah maka lahir pembelajaran yang  
 
berpusat pada siswa, dimana siswa memiliki pengalaman langsung dalam interaksinya dengan sumber dan media belajar agar terbentuk pembelajaran yang bermakna.[footnoteRef:65]    [65:  Orin W. Anderson., David R. Krathwol. A Taxonomi for Learning, Teaching and  Assessing: A Revision of Blooms Taxonomy of Educational Objective. (New York:  
Longman, 2001)   ] 

Jadi, penggalian data yang dilakukan di pondok pesantren Nurul Qodim tentang bagaimana hambatan dari pelaksanaan Muskub (musyawarah kubro) dalam meningkatkan pemahaman santri di pondok pesantren Nurul  Qodim ini sesuai dengan teori dari beberapa ahli.   
  
  
  
  
  
  
  
BAB V 
PENUTUP  
  
A. Kesimpulan   
1. Pelaksanaan metode Muskub (Musywaroh Kubro) dalam meningkatkan pemahaman santri di pondok pesantren Nurul Qodim Kalikajar Paiton Probolinggo Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Muskub adalah sebuah metode pada jaman ulama salaf yang digunakan untuk mencari solusi atas segala permasalahan, baik masalah kurang memahami pelajar maupun masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Peserta dari Muskub itu sendiri berkisar antara 3 kelas . Pada tiap Muskub membahas beberapa pertanyaan dari santri tentang kitab tausyih. peserta Muskub mempersiapkan diri baik materi maupun pertanyaan, lalu mempersiapkan buku referensi dan petugas-petugas muskub. Pelaksanaan Muskub yaitu dengan cara yang pertama pemimpin muskub memimpin doa, setelah itu penjelasan materi dengan disisipkan tanya jawab. Kemudian sesi khusus tanya jawab, setelah itu pembacaan kesimpulan diakhir pembelajaran. Kegiatan yang terakhir adalah doa yang dipimpin oleh ketua Muskub.  
2. Ouput dari pelaksanaan metode Muskub (musyawarah kubro) dalam meningkatkan pemahaman santri di pondok pesantren Nurul Qodim Kalikajar Paiton Probolinggo.Muskub adalah metode jaman dahulu yang digunakan oleh ulama salaf dalam mencari solusi permasalahan.  
 Muskub adalah metode yang digunakan untuk menunjang materi pelajaran metode klasikal (sorogan, wetonan dan bandongan). Muskub membawa dampak positif bagi pola pikir santri, yakni memperdalam pemahaman terhadap suatu materi, pengambilan keputusan secara bersama akan lebih baik dari pada sendirian juga santri bisa dengan mudah membaca kitab kuning. Dampak selanjutnya adalah pada sikap siswa. Siswa akan lebih mengerti bagaimana cara menghargai orang lain, toleransi, membantu temannya untuk aktif menyatakan pendapat. Santri juga menjadi berani dalam menjawab pertanyaan maupun menyampaikan pendapatnya di khalayak umum, dan yang terakhir adalah mengeratkan rasa kekeluargaan. Tolak ukur santri memahami suatu pelajaran adalah dengan cara melihat bgaimana cara ia menjelaskan didepan, bagaimana cara dia menjawab pertanyaan, dan dilihat dari  soal-soal ujian yang tertulis dari lembaga.   
3. Hambatan pelaksanaan Muskub (musyawarah kubro) dalam meningkatkan pemahaman santri di pondok pesantren Nurul Qodim Kalikajar Paiton Probolinggo. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan hambatan pelaksanaan Muskub adalah dari faktor internal individu, misalnya perbedaan tingkat kecerdasan seorang siswa yang diketahui latar belakang pendidikan dasar yang berbeda. Artinya santri yang berada dipondok pesantren tidak semua dari lulusan sekolah yang sama.  
Juga cara menangkap pelajaran merekapun berbeda. Sedangkan faktor kedua  yang menjadi penghambat pelaksanaan Muskub adalah faktor ekternal. Yaitu kurangnya waktu yang disediakan dengan jumlah materi yang banyak. 
Keterbatasan buku penunjang dan keterbatasan pengajar sehingga terkadang kelas kurang terkondisikan. Beberapa siswa juga terhambat kurang bisa memaknai kitab, karena makna kitab menggunakan bahasa jawa jaman 
dahulu.   
B. Saran   
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Muskub (musyawarah kubro) dalam meningkatkan pemahaman santri di pondok pesantren Nurul Qodim Kalikajar Paiton Probolinggo. Dan kiranya demi tercapainya mutu yang baik, penulis perlu memberikan saran sebagai  berikut:   
1. Bagi lembaga pondok pesantren Lembaga pendidikan berusaha menjalankan dan mengambil kebijakan yang mampu mendukung dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan sebaik-baiknya,  agar dapat mewujudkan generasi penerus bangsa yang kuat salah satunya dengan penggunaan metode yang tepat dalam pembelajaran.   
Bagi peneliti Hendaknya terus memaksimalkan pemahaman melalui  perannya sebagai pelajar. Dan bersemangat untuk terus belajar.   
2. Bagi peneliti yang akan datang Penelitian ini jauh dari kesempurnaan, hasil dari analisis tentang penelitian ini mungkin belum mendalam dan banyak kekurangan  akibat dari keterbatasan waktu, serta pengetahuan dan ketajaman analisa yang peneliti lakukan. Oleh karena itu diharapkan agar penelitian baru mengkaji ulang secara lebih mendalam dan melakukan pengembangan dengan jangkauan lebuh luas.  
3. Pembaca  Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman belajar  pembaca terutama menggunakan Muskub (musyawarah kubro).  
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ء	=	a	ز	=	z	ق	=	q 
ب	=	b	س	=	s	ك	=	k 
ت	=	t	ش	=	sy	ل	=	l 
ث	=	ts	ص	=	sh	م	=	m 
ج	=	j	ض	=	dh	ن	=	n 
ح	=	h	ط	=	th	و	=	w 
خ	=	kh	ظ	=	dl	ه	=	h 
د	=	d	ع	=	‘	ي	=	y


Diftong dan Konsonan Rangkap 
او	=	aw
أي	=	ya


Bacaan Panjang
ا	=	â	أي	=	ḭ	او	=	ȗ

Kata Sandang
ال	=	la-	الش	=	la-sy	وال	=	wa’l-
Lihat Pedoman hal. 36

 






LAMPIRAN-LAMPIRAN

Transkrip wawancara
Kode			: 01/1-W/F-1/19-VIII/2022
Nama informan 	: Ustdzah Sinta Nuriyah 
Tanggal		: 19 Juli 2022
Jam			: 09.00-10.00 WIB
Disusun jam		: 20.00-21.00 WIB
Tempat wawancara	: Kamar pengurus
Topik wawancara	: Pelaksanaan Muskub dalam meningkatkan pemahaman santri pada kitab Tausyih 
	Materi wawancara
Peneliti 	Bagaimana proses pelaksanaan Muskub dalam meningkatkan pemahaman santri pada kitab Tausyih 
Informan 	Muskub di lakukan 1 bulan satu kali. Waktu pelaksanaan pagi hari Muskub di lakukan untuk memperdalam pemahaman materi yang akan di bahas pada waktu sekolah diniyah 
	





Kode			: 01/1-W/F-1/19-VIII/2022
Nama informan 	: Ustadzah Fatimatus zahro
Tanggal		: 19 Juli 2022
Jam			: 09.00-10.00 WIB
Disusun jam		: 20.00-21.00 WIB
Tempat wawancara	: Kamar Pengurus
Topik wawancara	: Output dari pelaksanaan Muskub 
	Materi wawancara
Peneliti 	Bagaimana output dari pelaksanaan Muskub 
Informan 	Adapun output dari pelaksanaan Muskub yaitu di antara nya adalah output koginitif yaitu memberikan pemahaman terhadap materi yang di pelajari 



Kode			: 01/1-W/F-1/19-VIII/2022
Nama informan 	: Ustadzah Nafisaj
Tanggal		: 19 Juli 2022
Jam			: 09.00-10.00 WIB
Disusun jam		: 20.00-21.00 WIB
Tempat wawancara	: Kantor pengurus 
Topik wawancara	: Faktor pendukung dan penghambat kegiatan muskub 
	Materi wawancara
Peneliti 	Bagaimana faktor pendukung dan penghambat kegiatan Muskub dalam meningkatkan pemahaman santri pada kitab Tausyih 
Informan 	Adapun faktor pendukung dan penghambat ialah faktor internal : perbedaan tingkat kecerdasan, perbedaan motivasi dan konsentrasi santri.
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